VARIAS| PEMAHAMAN DAN
PENGAMALAN AGAMA SERTA
PRIBUMISASI ALQURAN
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ISLAM

High Tradition
(normatif, yang
seharusnya)

Low Tradition

(historis, yang

dipraktekkan
muslim)




TRANSFORMASI WAHYU MENJADI TAFSIR

(PEMAHAMAN)

e Supranatural

* Tanpa suara dan
huruf

* Jibril

\.

e Natural

e Lisan

* Konteks: sosio-
Budaya,
Psikologis,
Situasi

e Bahasa Arab

* Nabi wafat
e Tulisan

* Konteks: sosio-
Budaya,
Psikologi, Situasi

* Ragam
Pemahaman

* Metode: tekstual,
kontektual dan
kontektualisasi

* Konteks Alguran
diturunkan:
Sosio-Budaya,
Psikologi dan
Situasi

* Konteks Penafsir:
Budaya, Psikologi
dan Situasi




WAHYU ALLAH

1. (W)ahyu (Qauliyyah): Taurat, Zabur, Injil dan
Alguran
2. (w)ahyu (Kauniyyah): Alam semesta

1. Jawaban yang tidak bisa ditemukan di alam
semesta

2. Memotivasi agar lebih detail dalam
memahami alam semesta

3. Memperpendek proses memahami alam

semesta (finalisasi)
1. Ayat muhkamat (universal), al-quran al-

karim
2. Ayat mutashabihat (sesuai perkembangan
nalar manusia), al-quran al-azhim




MODEL PENAFSIRAN

TEKS

KONTEKS

PENULIS PEMBACA




Imu Keislaman Fikih, Tauhid, Tasawuf

Epistemologi Bayani, Irfani, Burhani

Tradisional, Konservatif,
Aliran modernis, moderat, subtantif,
fundamentalis dan liberal
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Pribumiasi Islam di Indonesia

‘e Interrelasi antara Islam | PrObIem "« Penolakan Radikalisme )
Agama

dan Budaya Indonesia

* Proses evolutif * Penolakan modifikasi * Pribumisasi: spiritualitas-
« Islam sufi yang dominan Agama o kearifan lokal
* Revivalis > purifikasi> * Pendekatan saintifik
radikalisme (integrasi - interkoneksi)
* teorisme
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adat kebiasaan bisa dijadikan sebagai dasar hukum aoS=o 85leJl =
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yang lama dan mengambil yang lebih bagus dan menemukan yang baru




